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ABSTRAK 

 

Schillaci Valley Mucci, 2015: Pengaruh Model Latihan Passing Give-And-Go 

Terhadap Akurasi Passing Pemain SSB BBC 

Batuang Taba Padang. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya akurasi passing pemain 

SSB BBC Batuang Taba Padang. Banyak model latihan yang dapat meningkatkan 

akurasi passing dalam permainan sepakbola diantaranya dapat melalui model 

latihan passing give-and-go. Penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya 

pengaruh model latihan passing give-and-go terhadap akurasi passing pemain 

SSB BBC Batuang Taba Padang. 

Jenis penelitian ini eksperimen semu yang dilakukan di lapangan 

sepakbola SSB BBC Batuang Taba Padang dimulai dari tanggal 2 Juli sampai 30 

Juli 2015. Sampel penelitian ini adalah pemain SSB BBC Batuang Taba Padang 

yang berjumlah 16 orang diberikan perlakuan 16 kali pertemuan. Teknik 

pengambilan data menggunakan Test Short Pass. Data yang telah terkumpul 

digunakan untuk menguji hipotesis yang menggunakan uji-t. Sebelum uji-t 

dilakukan terlebih dahulu uji persyaratan analisis yaitu uji lilliefors.  

Dari hasil uji hipotesis yang menggunakan statistik uji-t dapat disimpulkan 

sebagai berikut: model latihan passing give-and-go berpengaruh secara signifikan 

terhadap akurasi passing pemain SSB BBC Batuang Taba Padang dengan thitung 

5.66 > ttabel 2.13,alfa 0.05. Dari hasil pengujian hipotesis, latihan dengan 

menggunakan model latihan passing give-and-go yang diberikan pada sampel 

memberi pengaruh yang signifikan dalam usaha meningkatkan kemampuan  

akurasi passing pemain SSB BBC Batuang Taba Padang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi sekarang ini, olahraga merupakan media bagi 

manusia berkumpul tanpa harus membedakan, ras, suku bangsa, jenis 

kelamin, tua-muda, kaya-miskin, warna kulit, bahkan agama. Semua 

bergabung menjadi satu dan telah menjadi kebutuhan dalam kehidupan, 

penikmatnya bukan hanya atlet atau pecinta olahraga tetapi semua lapisan 

masyarakat, dari yang hanya sekedar hiburan sampai untuk prestasi. Oleh 

karena itu, olahraga tidak lagi hanya sekedar pengisi waktu luang melainkan 

sudah merebah ke dalam semua kehidupan bangsa. Olahraga juga untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani, aktifitas olahraga juga untuk 

meningkatkan kemampuan kondisi fisik. Sebagaimana pepatah mengatakan, 

di dalam tubuh yang sehat jiwa yang kuat. Selain itu olahraga bukan hanya 

bersifat rekreasi tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan prestasi yang 

dilakukan secara individu dan kelompok, seperti yang ditegaskan dalam UU 

RI No. 3 Tahun 2005 pasal 4 tentang Sistem Keolahragaan Nasional : 

Keolahragaan nasional bertujuan memilihara dan meningkatkan 

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai 

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta 

mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa



2 

 

Dengan adanya Undang-Undang tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional tersebut maka dunia olahraga telah memiliki kekuatan hukum dalam 

mewujudkan tujuan keolahragaan nasional. Salah satu tujuan pengembangan 

dalam bidang olahraga yang terpenting adalah peningkatan prestasi olahraga 

melalui pembinaan atlet yang berbakat secara merata diseluruh tanah air. 

Sebab melalui upaya pembinaan prestasi atlet yang dilihat dari minatnya 

secara berlanjut, terprogram, terpadu akan menghasilkan atlet yang 

berprestasi. Prestasi atlet merupakan kebanggaan tersendiri yang bukan hanya 

bagi atlet sendiri, tetapi juga bagi keluarga, masyarakat dan negara. 

Namun sebelum itu para pemain sepakbola harus menguasai teknik 

dasar sepakbola seperti: passing (operan), controlling (menahan), dribbling 

(menggiring), heading (menyundul), dan shooting (menendang).  Teknik 

dalam permainan sepakbola dapat diartikan sebagai proses kegiatan atau cara 

memainkan bola yang ditampilkan dalam bentuk gerakan secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan yang diinginkan serta sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Seorang pemain sepakbola harus menguasai teknik dasar untuk 

dapat bermain dengan baik, salah satunya passing. Dalam sepakbola Liga 

Eropa, passing adalah salah satu teknik dasar yang sangat berguna sebagai 

penyusun serangan bahkan juga untuk memasukkan bola ke gawang lawan. 

Dalam berlatih maupun bertanding pemain seiring sekali melakukan gerakan- 

gerakan tidak terduga yang secara tiba-tiba untuk dapat mengecoh lawan atau 

merebut bola seperti: gerakan tanpa bola dan gerakan dengan bola. 

 



3 

 

Menurut Tim Mata Kuliah sepakbola UNP (2012: 124) “teknik dasar 

adalah semua kegiatan yang mendasar permainan sehingga dengan modal 

demikian seseorang sudah dapat bermain sepakbola. Adapun beberapa teknik 

dasar seperti: gerakan teknik tanpa bola seperti lari, melompat, merampas 

bola, rempel. sedangkan gerakan teknik dengan bola yaitu menendang, 

menahan, mengontrol, dan menggiring bola”. 

Teknik dasar sangat dibutuhkan sekali dalam bermain sepakbola, 

apabila seorang pemain tidak mengguasai teknik dasar dalam suatu tim, maka 

tim tersebut akan mudah kehilangan bola dan sulit melepaskan diri dari upaya 

membobol pertahanan lawan. Menurut Sneyert dalam Silitonga (2013: 3) 

“ mutu pemainan suatu kesebelasan ditentukan oleh penguasaan teknik dasar 

sepakbola. Semakin baik teknik penguasaan bola oleh seorang pemain, maka 

mudah baginya untuk dapat melepaskan diri dari tekanan lawan”. 

Berdasarkan kutipan di atas, diantara faktor-faktor yang menentukan 

dalam pencapaian prestasi adalah teknik. Diantara kemampuan teknik pemain 

sepakbola yang sangat penting untuk dikuasai salah satunya adalah passing. 

Bagi seorang pemain, passing sangat diperlukan sekali untuk memidahkan 

bola dari satu titik ke titik lain atau dari teman yang satu ke tempat teman 

yang lain seperti yang kita lihat pada pertandingan liga Eropa (Champion). 

Pemain harus mampu mengukur lambat kuatnya passing yang dilakukan 

kepada teman supaya bola tidak mudah diambil lawan dan tidak mempersulit 

teman pada saat mengontrolnya, serta pemain juga harus bisa melakukan 

passing dalam keadaan diam maupun berlari (bergerak) dalam arti dari 



4 

 

passing posisi diam ke yang diam, posisi diam ke bergerak, posisi bergerak ke 

diam dan posisi bergerak ke yang bergerak, oleh sebab itu pemain harus 

mampunyai kondisi fisik yang bagus seperti: daya tahan, kekuatan, kecepatan, 

daya ledak, kelenturan, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, ketepatan dan 

reaksi dalam melakukan passing. 

Untuk memperoleh passing yang baik dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti posisi badan pada saat menendang dan menahan bola, 

perkenaan kaki dengan bola, pandangan pada saat menendang bola. Selain itu 

faktor lainnya menurut Syafruddin (2012:57) “Ada dua faktor yang 

mempengaruhi dalam meraih suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain; kemampuan fisik, 

teknik, taktik, dan mental ( psikis) atlet, dan faktor eksternal adalah yang 

timbul dari luar diri atlet seperti: pelatih, pembinaan, iklim dan cuaca, gizi, 

sarana dan prasarana, organisasi, penonton, wasit, hakim garis, keluarga dan 

lain sebagainya”. 

Seiring perkembangan olahraga sepakbola maka diperlukan 

pembinaan dan peningkatan prestasi olahraga yang terencana dengan matang 

dan terprogram, yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun seluruh lapisan 

masyarakat. Untuk mencapai prestasi yang tinggi, maka perlu dilakukan 

latihan yang lebih efektif, efisien, dan maksimal, terutama dalam model 

latihan, baik penguasaan teknik dasar maupun kondisi fisik yang prima dan 

tentunya ditunjang dengan status gizi yang baik.  
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Pelatih sebagai pelaksana proses latihan berkontribusi dalam 

kelancaran proses latihan. Pelatih menyusun program latihan dan 

melaksanakan program latihan yang sesuai dengan kemampuan pemain/atlet 

yang dilatih. Selain itu, pemilihan model latihan dan strategi yang tepat dan 

cocok sangat diperlukan. Model latihan dibuat cocok dengan pemain dan 

cocok dengan target yang ingin dicapai. Selanjutnya pelatih harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk menyikapi kejadian yang ditemukan 

pada saat proses latihan berlangsung. 

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang diprioritaskan 

untuk dibina, maka untuk meningkatkan dan mencapai prestasi dalam tingkat 

regional maupun nasional. Sebaiknya jika semenjak anak-anak mendapatkan 

pendidikan olahraga dan khususnya sepakbola secara benar, teratur, dan 

terarah. 

Pada saat ini, permainan sepakbola bukan hanya sekedar hiburan atau 

pengisi waktu senggang, akan tetapi sudah dituntut untuk berprestasi 

setinggi-tingginya. Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan 

latihan-latihan yang direncanakan dengan sistematis dan dilakukan secara 

terus menerus dibawah pengawasan dan bimbingan pelatih yang profesional. 

Mengingat kesenangan dan kecintaan masyarakat terhadap sepakbola, maka 

pelatih atau para pembina sepakbola harus dituntut untuk terus membenahi 

diri dengan ilmu dan mencari pengalaman demi kemajuan sepakbola, apalagi 

sekarang ini sepakbola bisa digunakan sebagai bisnis mencari pekerjaan. 
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Menyadari akan keperluan itu, berbagai usaha dilakukan untuk 

mencapai prestasi yang diinginkan diantaranya adalah membuat atau 

menumbuhkan klub-klub persepakbolaan pada usia dini, atau sekolah 

sepakbola yang sekarang dikenal dengan sekolah sepakbola (SSB). Sumbar 

khususnya di kota Padang merupakan daerah yang cukup antusias dalam 

pembinaan dan melahirkan bibit-bibit pemain sepakbola, hal ini terbukti 

dengan banyaknya sekolah sepakbola (SSB) yang ada di kota Padang, seperti 

SSB Navigasi, SSB Imam Bonjol, SSB Padang United, SSB Padang Junior, 

SSB Campus  Star FC, SSB Taruna Mandiri, SSB PSTS Tabing, SSB 

Rajawali, Putra Wijaya, SSB BBC Batuang Taba, PS Semen Padang, SSB 

Muspan dan masih banyak lagi. Dengan banyaknya sekolah sepakbola di kota 

Padang ini diharapkan dapat melahirkan bibit-bibit pemain sepakbola 

berpotensi dan berkualitas yang dimana jebolan sekolah sepakbola tersebut 

dapat berkontribusi untuk memberikan prestasi tertinggi untuk kota Padang. 

Sekolah sepakbola Batuang Taba Bola Kaki Club (SSB BBC) 

merupakan salah satu dari sekian banyak sekolah sepakbola yang ada di kota 

Padang, sekolah sepakbola ini cukup terorganisasi dengan baik dan sudah 

menghasilkan pemain-pemain berprestasi terutama ditingkat daerah dan 

regional, sekolah sepakbola ini diasuh oleh salah seorang pelatih bersertifikat 

pelatih lisensi D dan mempunyai sarana dan prasarana yang memadai. 

Berdasarkan tinjauan kelapangan dan wawancara dengan pelatih 

bahwa SSB BBC Batuang Taba pembinaannya sudah cukup baik dan telah 

melalui prosedur latihan yang terprogram dan terencana. Namun disamping 
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itu, masih banyak kelemahan saat melakukan permainan terutama yang 

menyangkut teknik dasar passing dalam sepakbola. Sering terdapat kesalahan 

seperti tidak tepatnya dalam melakukan passing yang dimungkinkan oleh 

beberapa faktor antara lain: keterbatasan pelatih yang memiliki lisensi, belum 

tersedianya model latihan yang tepat dalam meningkatkan passing pemain 

SSB BBC Batuang Taba, program latihan yang hanya monoton saja membuat 

para pemain merasa jenuh, kurang terpenuhinya gizi pemain karena setiap 

latihan terlihat lelah setelah ditanya apa saja yang di kosumsi, mereka 

menjawab lebih suka makan mie di bandingkan nasi, posisi badan, pengenaan 

kaki dengan bola, pandangan pada saat melakukan passing yang kurang baik 

membuat kualitas pemain menurun. Dari hasil pengamatan penulis dan 

informasi yang penulis peroleh dari pelatih SSB Batuang Taba. Bahwa 

rata-tata kemampuan passing pemain masih kurang, walau  prestasi yang 

diperoleh oleh SSB BBC Batuang Taba Padang sudah cukup bagus, namun 

masih ada yang harus di tingkat kan dalam teknik passing. Dalam usaha untuk 

meningkatkan kualitas akurasi passing banyak metode latihan yang dapat 

digunakan, diantaranya dengan model latihan permainan 4-1, model latihan 

ground passing, dan model latihan passing give-and-go. Untuk mengatasi hal 

ini maka diperlukan peningkatan teknik passing pemain SSB BBC Batuang 

Taba Padang sebagai usaha meningkatkan kembali kemampuan dan prestasi 

pemain SSB BBC Batuang Taba Padang. Oleh karena itu penulis tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Latihan passing give- 

and-go terhadap akurasi passing Pemain SSB BBC Batuang Taba Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, dapat 

diindentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Model latihan permainan 4-1 dapat mempengaruhi akurasi passing Pemain 

SSB BBC Batuang Taba Padang. 

2. Model latihan ground passing dapat mempengaruhi akurasi passing 

Pemain SSB BBC Batuang Taba Padang. 

3. Model latihan passing give-and-go dapat mempengaruhi akurasi passing 

Pemain SSB BBC Batuang Taba Padang. 

4. Program latihan dapat mempengaruhi akurasi passing Pemain SSB BBC 

Batuang Taba Padang. 

5. Sarana dan prasarana meliputi lapangan, bola, sepatu dan lain-lain 

mempengaruhi akurasi passing Pemain SSB BBC Batuang Taba Padang. 

6. Kualitas atlet dapat mempengaruhi akurasi passing Pemain SSB BBC 

Batuang Taba Padang. 

7. Motivasi pemain mempengaruhi akurasi passing Pemain SSB BBC 

Batuang Taba Padang. 

8. Kefokusan pemain mempengaruhi akurasi passing Pemain SSB BBC 

Batuang Taba Padang 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini cukup 

banyak maka peneliti perlu membatasinya, penelitian ini hanya melihat 
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“Apakah terdapat pengaruh model latihan passing give-and-go terhadap 

peningkatan akurasi passing pemain SSB BBC Batuang Taba Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka dapat 

disusun perumusan masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh 

model latihan passing give-and-go terhadap akurasi passing pemain SSB 

BBC Batuang Taba Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan 

masalah, dan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan tentang 

“Pengaruh model latihan passing give-and-go terhadap akurasi passing 

pemain SSB BBC Batuang Taba Padang”. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis disajikan untuk melengkapi persyaratan memperoleh gelar 

sarjana pada jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga FIK UNP. 

2. Bahan masukan bagi pembina Sekolah Sepakbola Batuang Taba Kota 

Padang. 

3. Untuk bahan pedoman bagi pelatih sepakbola dalam menyusun program 

latihan dalam hal meningkatkan akurasi passing pemain Sekolah 

Sepakbola Batuang Taba Kota Padang.  

4. Bahan bacaan bagi Mahasiswa dan Dosen di Fakultas llmu Keolahragaan. 

 


